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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian ini merupakan 

metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk 

penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik 

analisis mendalam (indepth analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus 

perkasus karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu 

akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.
1
 

Penelitian kualitatif umumnya dipergunakan dalam dunia ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora, dalam aturan kajian mikro. Terutama berkaitan dengan 

pola dan tingkah laku manusia (behavior) dan apa yang dibalik tingkah laku 

tersebut yang biasanya sulit untuk diukur dengan angka-angka. Karena apa 

yang keliatan menggejala tidak selalu sama dengan apa yang ada di dalam 

fikiran dan keinginan sebenarnya. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan 

obyektif partisipatif teradap suatu gejala (fenomena) sosial.
2
 

 

 

                                                           
1
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, Juni 2015), hlm 28 
2
 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan : Wal ashri Publishing, 2020) , hlm 7 
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B. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti berupa : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat data utama 

yakni data yang diperoleh secara langsung di lapangan, misalnya 

narasumber dan informant.
3
 Sumber data primer dalam penelitian ini 

meliputi manajer, bagian marketing dan beberapa nasabah KSPPS BMT 

Sahabat Kita Semua. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 

diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan dari sumber yang 

sudah dibuat orang lain.
4
 Pada penelitian ini sumber data sekunder  berupa 

dokumen dari KSPPS BMT Sahabat Kita Semua serta buku-buku yang 

berisi tentang Baitul Maal wa Tamwil dan analisis pembiayaan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5 

                                                           
3
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo : Cakra Books, 2014), hlm 113 
4
 Ibid 

5
 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta : CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm 120-121 
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Pengumpulan data tersebut menggunakan perangkat atau instrumen sendiri-

sendiri, untuk itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
6
 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dasar untuk banyak 

cabang penelitian, khususnya ilmu alam dan teknis, misalnya, mengamati 

hasil percobaan, perilaku model, penampilan bahan, tanaman dan hewan. 

Ini juga berguna dalam ilmu sosial di mana orang dan kegiatannya 

dipelajari. Pengamatan dapat merekam bagaimana orang bereaksi terhadap 

pertanyaan, dan apakah mereka bertindak berbeda dengan apa yang 

mereka katakan atau maksudkan. Mereka kadang-kadang dapat 

menunjukkan pemahaman mereka tentang suatu proses yang lebih baik 

dengan tindakan mereka daripada secara verbal menjelaskan pengetahuan 

mereka.
7
 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengoptimalkan data mengenai prosedur pembiayaan dan analisis 

kelayakan nasabah dalam penyaluran pembiayaan murabahah. Dalam hal 

ini peneliti melakukan terjun langsung ke lapangan dengan tujuan untuk 

mendapatkan data secara konkret. Sehingga dapat diketahui secara 

langsung bagaimana analisis kelayakan nasabah dalam penyaluran 

pembiayaan murabahah. 

                                                           
6
 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2015), 

hlm 247 
7
Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang : 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm 121-122 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi terus 

terang atau tersamar. Observasi terus terang dimana penulis menyatakan 

kepada narasumber sedang melakukan observasi penelitian di KSPPS 

BMT Sahabat Kita Semua. 

2. Wawancara  

Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian. 

Wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua orang 

(tetapi kadang-kadang lebih) yang diarahkan oleh salah seorang dengan 

maksud memperoleh keterangan.
8
 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan cara 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung 

dengan informan yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap 

tentang topik yang diteliti. Pada tahap ini penulis melakukan wawancara 

kepada manajer, bagian marketing, dan beberapa nasabah KSPPS BMT 

Sahabat Kita Semua Kota Tasikmalaya. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, jurnal, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan 

                                                           
8
 Syahrum Salim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Citapustaka Media, 2012 ), 

hlm 119 
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dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti 

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.
9
 

Dalam penelitian ini dilakukan metode dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang berupa foto, alat perekam suara dan dokumen 

yang berada di KSPPS BMT Sahabat Kita Semua atau yang berada diluar 

tempat penelitian yang berkaitan dengan analisis kelayakan nasabah. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pelengkap dan pendukung 

data yang sudah diperoleh dari wawancara dan observasi. 

D. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan 

data, misalnya metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara.
10

 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

2. Instrumen Pendukung 

Selain instrumen utama, terdapat instrumen pendukung sebagai 

instrumen pendukung dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen 

pendukung yang digunakan yaitu Soft Instrumen berupa pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Dan Hard 

Instrumen berupa alat tulis, alat perekam dan kamera.  

                                                           
9
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ... hlm 77-78 

10
 Ibid, hlm 78 
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E. Uji Kredibilitas Data  

Secara umum data harus memenuhi syarat kesahihan (validitas) dan 

keajegan (reliabilitas). Data penelitian harus memenuhi tingkat kebenaran dan 

derajat kepercayaan. Teknik pemeriksaan keabsahan atau validitas data-data 

pada dasarnya merupakan teknik yang harus ditempuh untuk menunjukkan 

bahwa data yang terkumpul benar-benar terdapat secara alami dan umum. 

Sepanjang keberadaan data secara umum diragukan perlu dilakukan 

triangulasi.
11

 

Dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi 

teknik. Dimana hasil penelitian diperoleh dari observasi dan wawancara dan 

dokumentasi.  Dalam uji kredibilitas data, peneliti menguji keabsahan atau 

validitas data-data dengan mengecek data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 

atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
12

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

                                                           
11

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian  ... hlm 213 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, ... hlm 245 
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membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstrakasi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data 

ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian 

untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. 

2. Penyajian data 

Langkah kedua dalam analisis data kualitatif adalah penyajian data. 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan 

alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 
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membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut.
13

 

G. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Keterangan Tahun 2022  

Ags Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengajuan Judul          

Usulan Penelitian          

Penyusunan 

Proposal 

         

Seminar Usulan 

Penelitian 

         

Pelaksanaan  

a. Pengumpulan 

Data 

b.Pengolahan Data 

c. Penganalisisan 

Data 

         

Pelaporan : 

a. Penyusunan 

Laporan 

b.Laporan Hasil 

Penelitian 

         

Sidang Skripsi          
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 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ... hlm 122-124 
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2. Tempat Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi 

ini, peneliti melakukan penelitian di KSPPS BMT Sahabat Kita Semua 

yang berlokasi di Andalusia Garden A2 Jl. AH Nasution Mangkubumi 

Kota Tasikmalaya. 

 


